
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap peran penyuluh 

pertanian terhadap kelompok tani dalam pengembangan usahatani jagung di Desa 

Tolongio Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo utara dapat disimpulkan bahwa 

peran penyuluh terhadap kelompok tani dalam pengembangan usahatani di Desa 

Tolongio Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara, dikategorikan sudah 

berperan menjalankan tugasnya sebagai organisator dengan nilai presentase sebesar 

74,07%, sebagai pembimbing dengan nilai presentase 96,85%, sebagai pendidik 

dengan nilai 88,33%,dan sebagai fasiltitor memiliki nilai 70%. Dari keseluruhan 

dilihat peran penyuluh sebagai pembimbing memiliki nilai tertinggi, penyuluh 

melakukan pendampingan langsung dilapangan dengan melihat kerja petani dengan 

memberikan sebuah masukan dalam bercocok tanam yang baik sesui denga tugasnya 

sebagai penyuluh. 

Dalam melakukan penyuluhan, penyuluh melakukan tugasnya dengan baik 

dengan mengatsi berbagai macam masalah yang ada di lapangan. Dengan Melihat 

angka presentase keseluruhan sebsear 82,12% maka dikategorikan berperan bagi 

kelompok tani dalam pengembangan usahatani dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

B. Saran 

1. Peran penyuluh sebagai organisator dan fasilitator agar lebih ditingkatkan agar 

bisa terwujudnya petani yang mandiri dan tidak selalu tergantung pada penyuluh. 

Kemudian penyuluh harus bisa menerima keluhan masalah dari petani, dan 

menyampaikan aspirasi petani kepada pihak kelembagaanpertanian. 

2. Kepada pemerintah untuk bisa memberikan bantuan alat-alat pertanian, bibit 

serta pupuk untuk menunjang kelancaran usahatani petani atau kelompoktani. 
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